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KELENGKAPAN FORMAT INFORMED CONSENT
PEMERIKSAAN RADIOLOGI DENGAN MEDIA KONTRAS
DI INSTALAS| RADIOLOGI RSI SULTAN AGUNG SEMARANG

A. FORMAT PEMEBERIAN INFORMAS!

NO | IS| FORMAT KETERANGAN
ADA__| TOK ADA |
Idantitas
1 Mama dokter pelaksana tindakan W
2 Nama pemberi informas) v
El Nama penanma informas) 1T v -
Jania, lsl Informesi dan Penandaan
4 Diagnosa dan tata cara tindakan kedokteran hi
5 Tujuan trdekan kedokleran yang dilakukan v
B Alternatil tindakan |ain dan resikonya. W
7 Resiko dan komplikasiyang mungkin tenad Y
B Prognosis terffisdaprtindakan yang dilakukan b
g Pumi@pmﬁiumn W
Pemyataan dan Tanda Tangan Pembed Informasl™
10 Banfuk pamyatasan W
11 Tanda tengan v
12 Nama Terang p : v
Pgrnyatasn dan Tanda Tengan Penerima Informasi
132 “|Bentuk pemyataan s
14 Tanda tanagan 1]
16 Mama Taran i W
B. FORMAT PERSETUJUAN TINDAKAN KEDOK | ERAN
No 11 151 FORMAT [ KETERANGAN
idantitas Pamber Perselujuan
1 Nama W
z Limur W
3 Jenis Kelamn W
4 | &lamat == W
5 Status huburgan kelusrga pemben parsetujuan dengan v
|pasien (din sendiifstrifsuamifamakiarang ua/ [minnys)
e, Idartitaw Pasfen e
[ Namay — W
7 Umiir vV
] Janis hﬂiﬂlpil.'l W
a Alama! V
10 Jenis tindakan - F Y
Pernyataan Pemberi Persetujuan
11 Bentuk pemyataan v
12 Tempat, tanggal, bulan, lahun permyatasn dibuat vV
13 Jam pemystaan dibuat v
14 Tanda angan v
15 Nama terang v
Sakal
16 | Tanda tangan dan nama terang | | W
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Lampiran 3
PEDOMAN OBSERVASI
PEMBERIAN INFORMED CONSENT
DI INSTALASI RADIOLOG! RS1 SULTAN AGUNG SEMARANG
Identitas Dokuman
Na. CM
Hama Fashen 2 s
Umur .
Alamat e B L e e g R L T et o
Pemerksaan - ...
Tanggal . .
Pemben Informasi/penjelasan DokterRadiografer”
Penerima Informasi/Penjelasan = Pasien/keluarga pasien®
MO JENIS IS] INFORMASI PENJELASAN KETERANGAN
ADA TDK ADA

1 Diagnosa dan tala cara hndaksn kedoktersn

2 Tuwjan tindakan kedokteran yang dilakukan

3 Altematif tindakan lain dan eskenya

4 Resiko dan komplikasi yang rmunakin teradi

5 Preqnosis tamadap tindakan yang dilakukan

o Perkiraan pembigyaan

Katerangan :
Berl anda chek (V] pada kolom Keterangsan

Dhserver
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KELENGKAPAN FORMAT INFORMED CONSENT
DI INSTALASI| RADIOLOGI RSI SULTAN AGUNG SEMARANG

A. FORMAT PEMBERIAN INFORMASI

NC | IS1 FORMAT KETERANGAN
ADA | TDK ADA
Identitas

1 MNama dokter pelaksana tndakan

2 Nama pemben informasi

3 Nama penerima informasi

Janis, lal Informagi dan Penandaan

4 |Diagnosa dan tata cara tindakan kedokteran

5 ujuan tindakan kedokteran yang dilakukan

6 Altermnatif tindakan lain dan resikonya

T Resika dan komplikasi yang munghkin tensds

-] Prognosis erhedap undakan yang drflhuhaﬁ

g Perkiraan pambiayaan

Pernyataan dan Tanda Tangan Pemberi Informas|

0 Bentuk pemyataan ' ]

11 Tanda l:nga.n

12 Nama Terang

Pamystaan dan Tanda Tengan Pansrima Informasi

13 Bentuk permyataan

14 Tanda tangan

1B Nama Terang

B. FORMAT PERSETUJUAN TINDAKAN KEDOKTERAN
No | | IS| FORMAT | ADA - | TOKADA
‘ ldentitas Pember Pomatujuan

% Mama

2 Umur

3 Jenis Katamin

4 JAlamat :

5 Status hubungan keluarga pemben persetujuan dengan

pesen (diry sendin/stisuamianakl orang Ua! lamnya)
Ideptitas Pasien

[} Hams

F Limur

g Jenis kel@anin

g Alamat

10 Janis tndakan

Pemyataan Pembarl Persetujuan

11 Bantuk permyataan

12 Tempat, tanggal, bulan | tahun, pemyataan dibuat

13 Jam pemyataan dibuat

14 Tanda tangan

15 |Nama terang

Saksli
16 JTanda tangan dan nama terang | |
Keterangan ; Pemeriksa,

*Covel yang bdak pariu
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KELENGKAPAN 18I INFORMED CONSENT

DI INSTALASI RADIOLOGI RS SULTAN AGUNG SEMARANG
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Identitas Dokumen
No. CM SEisai
NamaPasien - ... ... .
Umur :
Alamat B A S wm  E E M S s
Pemenksaan - ...
Tanggal e LR A A
Status Pemberi Pemyataan  din sendinl / wakil kelusrga”
NO | IS| FORMAT KETERANGAN
—f. ADA | TDK ADA
Idantitas Penerima Panjslasan dan Pemberi Parsstujuan

1 Mama_

2 Alarat

3 Statbs hubungan h1ua:gs pamber persatujudndengan

paglen (diri sendir/kakiarga) ‘
|dentitas Pasien

r Rama _

5 Alamat

6 Jenm-Wﬂaan

Pemyataan Penorima Penjelesan dan Pemberi Fersetujuan

i | Atk pefmyatsan

L] | Tempat pamyatasn d'imﬁ'

4 {Tanogal pémyataan dibuat

10 Bulan pormystaan dibua

11 Tahun pernystasn dibuat

12 Tanda tangan

E Nama terang

| Patugas Pemberi Penjelasan

14 Tands tangan

15 Nama fetang
Ketsrangan ; FPemanksa

Bﬁmcmmmkmw
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM

PEMELITIAN

TINJAUAN TERHADAP KUALITAS INFORMED CONSENT PADA RENCANA
TINDAKAN KEDOKTERAN BERDASARKAN PEMENUHAN HAK PASIEN ATAS
INFORMASI DAN KELENGKAPANNYA SEBAGAI ALAT BUKTI
(Studi Kasus pada Pemeriksaan Radiologi dengan Media Kontras
di Instalasi Radologi Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang)

RESPONDEN : PASIEN / KELUARGA PASIEN

Identitas Responden :

Nama W R ey T ——. N B

Jenis Kelamin TL PE

Limur O, Th

Pendidikan F ¥ o« -° & . & = :

Fekerjaan " 1 4hd L

Hubungan keluarga™ ! Istri/Suamiibu/BapakiSaudara/Lainya” .. . F AT
Jenis Pemériksaan ! ... . . B o o s e el

Alamat PR e Mg . SRR SUTERSSLE, W B

* Corel yang tidak periu
** Bila bukan pasien yang bersangkutan

Daftar Pertanyaan :

1 Apakahsaudara memahami tujuan-diberikannya’informed consent?

2. Apakah sebelum saudara menandatangani informed codsent teriebih
dahulu diberikan informasvpenjelasan?

Kepada siapa informasi-penjelasan diberkan ! disampaikan?

4. Informasi apa saja yang disampaikan oleh-dokter / petugas radiologi?
Apakah saudara dapat memahami informasi/penjelasan yang disampaikan
oleh dokter / petugas radiologi (radiografer)?

€. Kendala apa saja yang saudara alami dalam memahami informasi/
penjelasan yang disampaikan oleh dokier?
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Bagaimana pendapat saudara tentang alokasi wakiu yang digunakan
untuk memberikan informasl/ penjelasan sudah cukup?

Apakah saudara merasa dipaksa dalam menandatangani imformed
consent?
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM

PENELITIAN

TINJAUAN TERHADAP KUALITAS INFORMED CONSENT PADA RENCANA
TINDAKAN KEDOKTERAN EERDASARKAN PEMENUHAN HAK PASIEN ATAS
INFORMASI DAN KELENGKAPANNYA SEBAGAI| ALAT BUKTI
(Studi Kasus pada Pemeriksaan Radiologi dengan Media Kontras
di Instalasi Radologi Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang)

RESPONDEN : DOKTER SPESIALIS RADIOLOGI

Identitas Responden :

Nama Fokiens

Jenis Kelamin gl et

Pendidikan | EOTRATTORUITT W, SR | RO, e N
Status Pekenaan : Tetap / Paruh.Waku *

-

Coret yang tidak pedu

Daftar Pertanyaan :

1 Bagaimana prosedur . gemberan’ informed consent pada pemerksaan
radiglogi di Instalasi Radiolegi RS| Sultan Agung Semarang?

2. Pemeriksaan radiologt apa saja-yang-harus memerlukan informed consent
terulis?

3 Kriteria apa pada pemeriksaan radiologl yang harus diberikan jnformed
conseqnt tertulis?

4 Apakah setiap pemeriksaan radiologl yang memerlukan informed consent
sebelum pasien'keluarga pasien membenkan persetujuan didahului dengan
pembenan informasi/penjelasan?

5 Informasi / penjelasan.apd saja saudara yang disampaikan kepada pasien/
keluarga pasien?

6. Apakah Informasvpenelasan yang saudara benkan sudsh mencakup
minimal informasi/penjelasan yang harus disampaikan kepada pasien?

7. Sejauhmana  (batasan-batasan) informasi/penjelasan yang  diberikan

kepada pasien/keluarga pasien?



10.

11.

12

13.

Bagaimana saudara memberikan kesempatan kepada pasien/keluarga
pasien untuk bertanya tentang informasi/penjelasan yang belum dipahami?
Kendala atau hambatan apa saja yang saudara alami dalam berkomunikasi
(memberikan informasi/penjelasan) dengan pasien/keluarga pasien?
Bagaimana saudara mengalokasikan watku untuk memberkan informasy
penjelasan kepada pasien?

Bila saudara berhalangan untuk memberikan informasi/penjelasan, apakah
mendelegasian wewenang kepada orang lain?

Kepada siapa wewenang saudara untuk memberikan informasi/penjelasan
didelegasikan bila berhalangan?

Bagaimana mekanisme pendelegasian wewenang saudara uniuk
memberikan informasi/penjelasan didelegasikan bila berhalangan

139
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM

PENELITIAN

TINJAUAN TERHADAP KUALITAS INFORMED CONSENT PADA RENCANA
TINDAKAN KEDOKTERAN BERDASARKAN PEMENUHAN HAK PASIEN ATAS
INFORMASI DAN KELENGKAPANNYA SEBAGAI ALAT BUKTI
(Studi Kasus pada Pemeriksaan Radiologi dengan Media Kontras
di Instalasi Radologi Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang)

RESPONDEN | PETUGAS RADIOLOGI (RADIOGRAFER)

Identitas Responden :

Nama i R e A
Jenis Kelamin JU LRt

Fendidikan

Status Pekerdaan Tetap / Paruh-\Wakir

Coret yang tidak periu

Daftar Pertanyaan :

1. Sejauhmana peran petugas ragiologi {radiograter) dalam proses pemberian
informad consent di Instalasi radioloai?

2 Bagalmana ketersedian fommulir iformedtonsentidi radiologi?

3. Bagaimana mekanisme pengisian iicrmed consent di radiokogi?

4 Faktor-faktor apa yang menyebabkan ketidaklengkapan dalam pengisian

formuiir mformed consent?

Bagaimana mekanisme dalam melengkapi pengisian ipformed consent ?

@ en

Bagaimana penyimpanan informed cansent di Instalasi radiologi'?

~d

Apakah saldara pernah mendapatkan delegasi dalam membenkan

informasi/penjeiasan kepada pasienfkeluarga dari dokter?

8. Bila pernah, Informasi./ penelasan apa saja’ saudara yang disampaiksn
kepada pasien/ keluarga pasien®

9. Sejauhmana (batasan-batasan) informasi/penjelasan yang diberikan kepada
pasien/keluarga pasien?

10. Bagaimana saudara memberikan kesempatan kepada pasienkeluarga

pasien untuk bertanya tentang informasi/penjelasan yang belum dipahami?
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11. Kendala atau hambatan apa saja yang saudara alami dalam berkomunikasi
{memberikan informasi/penjelasan) dengan pasien/keluarga pasien?

12. Bagaimana saudara mengalokasikan watku untuk memberikan informasi/
penjelasan kepada pasien?
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM

PENELITIAN

TINJAUAN TERHADAP KUALITAS INFORMED CONSENT PADA RENCANA
TINDAKAN KEDOKTERAN BERDASARKAN PEMENUHAN HAK PASIEN ATAS
INFORMASI| DAN KELENGKAPANNYA SEBAGAI ALAT BUKTI
(Studi Kasus pada Pemeriksaan Radiologi dengan Media Kontras
di Instalasi Radologi Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang)

RESPONDEN : PENANGGUNG.JAWAB RADIOLOGI

ldentitas Responden :

Mama

Jenis Kelamin g =

Pendidikan ¢ S ST TR, PolUSHAEY
Status Pekerjaan  Tetap / Paruh Waku-*

Coret yang tidak peru

Daftar Pertanyaan :

1 Bagaimana gambaran radiologl Rumah Sakit Islam Suitan Agung
Semadranyg?

2 Apakah di Instalasi Radielegi sudah ‘memiliki Frosedur Tetap (Protap)
pamberian informed consent kepada pasien/keluarga pasien?

3 Bagaimana kedudukan Protap pembecian. infarmed consent dengan
peraluran yang lebih tinggi?

4.  Apakah format informed consent yang digunakan sudah sesua) dengan
ketentuanyang ada?

5 Apakah format informed consent yang digqunakan sudah pemah dilskukan
evaluasi/revisi?

B Bagaimana mekanisme evaluasirevisi informed.eonsent vang telah ada,
apabila diperiukan perubahan?

7. Bagaimana kelengkapan pengisian informed consent yang belum lengkap?

&  Bagaimana sistem pengarsipan informed consent di Instalasi Radiologi RSI
Sultan Agung Semarang?
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Lampiran 4

SURAT PERNYATAAN
KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN

Yang bertandatangan dibawah ini -

Mama ﬁﬂj}w’;ﬂ

Pekerjaan QHR%-??\

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian

TINJAUAN TERHADAP KUALITAS INFORMED CONSENT PADA RENCANA
TINDAKAN KEDOKTERAN BERDASARKAN PEMENUHAN HAK PASIEN ATAS
INFORMAS| DAN KELENGKAPANNYA SEBAGAI ALAT BUKTI (Studi Kasus
pada Pemeriksaan Radiologi dengan Media Kontras di instalasi Radologi
Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang)

Demikian pemyataan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

SEIT.IEFEU"IQ L';’_,? F:'{EIWI' £ D

‘ang Menyatakan

s T | T
| \

( Pmui)b/ )
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SURAT PERNYATAAN
KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN

Yang bertandatangan dibawah ini ©

Nama ! HLI!‘ ;’:’D.k’léiﬁlh
Pekerjaan Wms WS WA

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian

TINJAUAN TERHADAP KUALITAS INFORMED CONSENT PADA REMNCANA
TINDAKAN KEDOKTERAN BERDASARKAN PEMEMUHAN HAK PASIEN ATAS
INFORMAS|I DAN KELENGKAPANNYA SEBAGAI ALAT BUKTI (Studi Kasus
pada Pemeriksaan Radiologi dengan Media Kontras di Instalasi Radologi
Rumah Sakit l[slam Sultan Agung Semarang)

Demikian permyataan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana meastinys

Semarang, 9 JmAuar; 0o

Yang Menyatakan,

(e

0 Asadd )
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SURAT PERNYATAAN
KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN

Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama - dr bkl gakaitil, Sohed

Pekerjaan LT T

Menyatakan bersedia menjadi responden penslitian :

TINJAUAN TERHADAP KUALITAS INFORMED CONSENT PADA RENCANA
TINDAKAN KEDOKTERAN BERDASARKAN PEMENUHAN HAK PASIEN ATAS
INFORMAS| DAN KELENGKAPANNYA SEBAGAI ALAT BUKTI (Studi Kasus
pada Pemerikeaan Radiologi dengan Media Kontras di Instalasi Radologi
Rumah Sakit Islam Suitan Agung Semarang)

Demikian permyataan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mrestinga

Semarang,

vang Menyatakan,

»Jr:} 5 'ﬁl
AT ¥
LM

Ut e )



146

SURAT PERNYATAAN
KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN

Yang bertandatangan dibawah ini

7 =
Nama - Fart®d  pan ST
L3 o
_ AT T -~ - G}L f;’i_ R oY
k A A e~ R & M- A
Pekerjaan (s .:?frgj_er /. 37 ) ‘:\‘\ L:,

Menyatakan bersedia menjadi responder penelitian

TINJAUAN TERHADAP KUALITAS INFORMED CONSENT PADA RENCANA
TINDAKAN KEDOKTERAN BERDASARKAN PEMENUHAN HAK PASIEN ATAS
INFORMAS! DAN KELENGKAPANNYA SEBAGA| ALAT BUKTI (Studi Kasus
pada Pemeriksaan Radiclogi dengan Media Kontras di Instalasi Radologi
Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang)

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Semarang,

Yang Menyatakan,
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SURAT PERNYATAAN
KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN

Yang bertandatangan dibawah ini :

¥

Mama Nih 15ty ApTE

Pekearjaan L RANOCRN P S Ren fﬁﬁ ,ﬁrph

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian

TINJAUAN TERHADAP KUALITAS INFORMED CONSENT PADA RENCANA
TINDAKAN KEDOKTERAN BERDASARKAN PEMENUHAN HAK PASIEN ATAS
INFORMASI DAN KELENGKAPANNYA SEBAGAI! ALAT BUKTI (Studi Kasus
pada Pemeriksaan Radiologi dengan Media Kontras di Instalasi Radologi
Rumah Sakit islam Suitan Agung Semarang)

Demikian pemyataan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Semarang,

Yang Menyatakan,

[ I"t.l.!l. |
W | 'll Nomd

{ f‘*{ L H“I‘ AR )
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YAYASATN BADAN WAKAF SULTAN AGUNG Lampiran 5
RUMAH SAKIT ISLAM SULTAN AGUNG
11, Raya Kaligawe Kotak Pos 1235 Telp. (024) 6580019 (hunting)

Fax_ (024) 6581928 Email : rsisula@indosat net.id
SEMARANG

Bismillahirrahmanirrahiim

SURAT KEPUTUSAN DIREKTUR
RUMAH SAKIT ISLAM SULTAN AGUNG
NOMOR : 184 A /KPTS/RSI-SA/X/2007
TENTANG
STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL RADIOLOGI
RUMAH SAKIT ISLAM SOLTAN AGUNG

MENIMBANG B "

P Vid RSI-SAuntuk menjadi Rumah SakitIslam terkemuka
dalam, pelayanan kesehatan yang selamat menvelamathan,
pelayananpendidikan, mémbangun generasy kiaira ummah
dan pefigembangan peradaban “iglai menwd masyarakat
schat sejahtera yang dirahmat Allahy '

7 Diperlukan standar‘prosedur operasiopal bagi pemesiksaan
diagnostic yang bermutd agar dapat menjadi acyaniyvang
dapat dipernggn g2 Wabkan. ¥

3, Perlu keteupan Diseksi perihal standar prossdur operasional
yang gniaken di TnstalasiiRadiologi RS Islam Sultan

R e

MEMPERHATIKAN : | _
| ¥=mutusan Menkes Rl Nomor . 436 Menkes:SK/VI/1993
fentangs, StandarPeiayanan _Ramah.. Sakit dan Standar
Pelayanan Medis,

SK Dirjén Yanmed Depkes Ri Nomor | YM 020435846
tentang _Ijin Penyelenggdraan RS-.Jslam Sulan Agung

Semafang

e

MENGINGAT &
1. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Yavasan
Badan Wakaf Sultan Agung.
5 Buku Pedoman Standar Pelayanan Rumah Sakit Tipe B
P=ndidikan yang diterbitkan oleh Depkes Rl
3. Keputusan Menkes R] Nomor : 436/Menkes/SK/VI/1993
tentang Standar Pelayanan Rumah Sakit dan Standar

Pelayanan Meais



MENETAPKAN

YAYASAN BADAN WAKAF SULTAN AGUNG
RUMAH SAKIT ISLAM SULTAN AGUNG

71, Raya Kaligawe Kotak Pos 1235 Telp. (024) 65 80019 (hunting)
Fax. (024) 6581928 Email ; rsisula@indosat.net.id

TEMBUSAN Yth

1.
2

Unit terkait.
Arsip

SEMARANG
Rismillahurahmanirrahiim

MEMUTUSKAN

Mengesahkan Standar Prosedur Operasional Radiologi
sebagai pedoman dan acuan dalam memberikan pelavanan
kepada masyarakat

Sural Keputusan infy berlaku sejak ditetapkan dan akan
dilakukan cvaluasiSstidg 2 (dua) tahun sekali
Apabulasdikemudian Har termyata.tordapat kesalahan dan
tekelittian dzlam  Ketctapan Inianaka akan diadakan
perbaikan sebeguimana mestinya

Ditetapkan di % Semarang
Tanggal - 1 Oktober 2007

RS ISLAM SULTAN AGIENG
SEMARANG

//j’f‘,_

Prof DR Dr H RIFKT MUSLIM, 858, SpU
Curektor Lama
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FPA -

[ NO.DOKUMEN | NOMORREVISI . | 1AL AMAN .

RS [SLAM o o } -
| SULTAN AGUNG | 257/RAD/2007 Fdur 2

PROSEDUR TANGGAL TEEBLI DITETAPKAN QLEH -
TETAP MEEETILIT
5 Oktoher 2007 f,x{iz,f’}:"f.\"x:

DR Dr. H. RITKI MUSLIM, SpR.SplJ

PENGERTIAN Pemeriksaan r;dmi.._-g,;s §alutal hoTRInE

TUTIAN Mempertifatkan selurh organ sajuran kencing

KEBIJAK AN Megveatfin dan menandstangani nformiconsern Radiolog:

FROSELR 4 Petugas membernghy [entany (ulznnva pinerihgaar
b Fanyahan rivayat flere DEARAKT berat (e, hipeftenst
dIL ) pada pesiensbala porlu lakukan 1o “efEIntites media
EORiras o

i,

oo Plain Fota Abdamer | F1a

5-'4 -

slapkan HKES unruk—pémzsuik ar Rohtas dedia | r)
injeks: lanesung )

Folo abdomen bagin-atas—% frocmam (5 <7 menit o

u

Imeksy) menggunakan kaset 24X 30wk el i patoiog:
thirt fisiolagl . GInfar==pre="(inial noro 21 pEay rijian
maksimum pada nefram akdn terad

[ Foto abdemven.] S*menit past mjckst mengp ik dn kaset 30 X

40, untuk melthat mase¥n S smedia kontras di ureter hingga

micetihat kandung kemnih |

9

. S —_— —_——— _— —_— —_— —

5 Kandung kemih { dapat langsung 30 menit post injeksi untuk |

g Biig kontras belum turun, dapat dilanjutkan | jam sampaj 2
== 1

S0P Akieling Foka Padiolost ESISA

1580



i. Jam post injeksi.

. Proveksi oblique dx-sn { scsuaj klinis dan kebutuhan
hasanya BPH, memperlihatkan ady indentasi di V1) ) |
I, Proveksi Lateral dibuar pada kasus - kasus funior. 7

| Foto abdomen post miksi, untuk malihat blast dalam keadazn

gasong { tidak  diperiukan bila pasien dipasang kateres,

Kecuan dalam kasus tertenty, misalnya terlihar ada diverike!,

dil
s (Camatsn

L - . g ==

4. Indikasi trauma Ginjal foto dibuar 17 20 3
post inieks: umykamemperlihatkan rupiyr
0. dAnaksanzk ;fota dibuat S o rn20” post injeks

SUP Akredim Pokje Rudiolog RSIS4

|UNIT TERKAI UsitPerawaran (TRJA. IRNA N

181



| A RPG |
': ” g :":-I_" I == e o R R e |
L NO. DOKUMEN : | NOMORREVISI: | HALAMAN: |

RS ISLAM 258/RAD/ 2007 | Mdarid

l SULTAN AGUNG - '

PROSEDUR TANGGAL TFRBIT | DITETAPK AN OLEH
TETAP DIEFETUR

5 Okctober 2007 "
Lo %f/./lr;i e
DR, Dr. [, RIFKT MUSLIM. SpR SpU

p——

PESGERTIAN Pemeriksaan Radakoeft saluran gcntmgdengan katcler ureter

| TLUL AN Memperlithatkan tractus yrinarius dengan kelamnanaya -
KEBLIAK AN Meny&lujui dan menandstsngani informiconsern Fadigo i i

| PEOSEDUR I DenganCystoscopygeathets: Jipasang oleh Tl s L. ARUK )
2. Dbyt Foto Plainekeniodian meja dikua sctengah tiling
Jo-Udarz  dalum || Kerer Wikelicirkan.  kKenedian K@ngras

kan mhelaln kaicen

B, 10 co konigfSESERROIT diamibil fora 4k

oo g

2. Masukkan 40 ge sanibi] menarik katerer gniuk meénganhil
fagz uréie:

(v Masukkan %7 Ce-kenlas—simb: L icnark’ katord: AT
bepas untuk melihar TU

[Mioudt foro Post Fyvakias

UNIT TERKAIT | Unit Perawatan, DK, Urolog

SO Abreditast Pk Bacodogs BSISA



K5 ISLAM 4
SUL'TAN AGUNG

IETAPR

NO. DOKUMEN - | NOMOR REVIS] | HALAMAN

22 RADS 2007 | | dari |

PROSEDUR TANGGAL TERBI IMTETAPK AN OLEH

APG { ANTEGRADE PYELOGRAF] )

DIKEKTUR

5 Okisher 2007 //Iflr
i AT

il
e

DESDr. H. RITKI MUSLIM. SR SpL

PENGERITAN Pen

PROSEDUR i

SOP Asredias Pokia Eailologt 5154

L=t

Hf.fj._

[ TOITUAN Lipgtk melihat ana®m™i tractos. urinarius bagign atas) dan lesi-
[¢sanva
KEBLIAKAN e lenveniul dan mendndStEneant mban consern R lalopi

eriksaan  sislem Pelvicalycos warmes dilakukun  denpan

zsuskap media kontras positit melalyi larumgpunks: menuu

Degroan pandivptlis TIPS rasuk Ran Lo Cirllal
oleh Rudiolggdene 1 n unesies) |okal

Dibuat Bata Blain, kemudian-meia dibuat sitengah tilving
Faantrgs dimasukkan { dapat dibang detigan TV monitos’)
Masukkag 10 cokoptrassgmbil diambil foil fage LEnNETa
Diambil fasegererdan V1T

ybuar fooil-ost Evakuds




CYSTOGRAFI
'?G.Hﬁﬁuiﬂﬁu'"_ﬁonuuanﬁvml:| HALAMAN

|

| i
RS ISLAM 260/RAD/ 2007 | | Edari |
| SULTAN AGIUNG . |

'—— ——— —_— —_— —_— ="

' PROSEDUR TANGGAL TERBIT

DITETAPKAN OLEl1 -
TETAD

DIREKTUR

: 5 Oktober 2007 1y
“ abe /.%?Jﬁ'-m_\_._

DR Dr. Y RIFK] MUSLIM, $pB SpU™

Lo o _—
| PENGERTIAN Pemenksaan

Ladiogti i\ Sy o M pimamis dengan  memasuk

01k H i
|.‘:-|_.'~.h-'.'1

medis Bopthas positil melalui veng { sebagd fagjutan dan VP )
' sl ameluiul Urethra | Katcter |

— i = — =
TUHTAN Lintuk melingr apstOm: dan fgi0iog Vi,

sERIJAKAN Menpetuupdlan i Cnandalangan oom corsorn Radiolgg

| PROSEDLR Lo Plibuat piain forg APV
ledi: konmrastlim 8ot in Smelalu Ui o) e § Rateter higa
Sndusy REmIR penuh ( = 20 of S SHES ), diluist fotn A
oo oligque txsn Crermtama il uk indikasi BPH |
+, Bila perdirdibuse ot (d ey

&=

botos PE bl perly! fremicarntd il tdak witnggunakankateor

F-'\'IT TERKAIL Uit P atan . — - —F -

SO Akrediins Pokra Rediolog BSise



! AR URETHROCYSTORAFI

et - B oo b i R
g "{F’ Y | NO, DOKUMLN = | NOMOR REVIS] - | HaLaman |

) ppe | | I dari 1
RS ISLAM | 261/RAD/2007

| SULTAN AGUNCG ! ) |

I
! PROSEDIR FANGGAL TERDI | DITETAPKAN QLEH -
TE1AP DIREKTUR

5 Okobear 2007 4% J' .

A
LE. De H RIFKI MUSLIM, SpR.Spt]

PENCGERTIAN Pemeriksuan radiouedfl A ke dengan, memasukkan  media

komiras gositiT pada saal pematretan

Usitikemiendiagnosa kelainan anatomi J fisiolog: Ursthea

[UJUTAN

KREBITAK AN Blenvetujui dan menandatanani infofmconsemn Ruadialag

PROSEIN R [ SEnbgfar plain fore BN
3 Wdia Konrras | dingasok ban el Urethsm | 208 4
SEmpa masu I sy SRR e edin kdnttas o e )
sambil - gipised
3. Untuk proveks: obligue fuss musakkan media ko samb
ili-expnsed
1. Bula pierlu dibuat praveksidaneal

3 FotoPhd

| UNIT TERK AL Unit Pardwatan

SO Adredis] Pokga Hadiokyn RAS154
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AN
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| AL BT,
an Yy

r f . ik
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| et

¥

P

!

=

=

RS ISLAM

PROSEDUR
TETAP

L' PENGERTIAN

[ TUTIAN

| KEBTTAKAN

PROSLDUR

INIT TERKAIT

 SULTAN AGUNG | - |

Pemeriksagn adiogrdT 1 “dan Wlde dengan memasukkan

l_'nmk:ni wWiln

BIPOLER URFTHROCYSTOGRAFT
NO. DOKUMEN - | NOMOR RLVIST - [_ﬁl AMAN -

L

| | Ddari

202/KAD/ 2007

| TANGGAT TERBIT IMTET APK AN OLEH
If.'rlR_)t‘;fF{TiJR

S N s S Ry
v UNctaber 200 /{/ f(f'\xﬁ

BR. Dr. H RITK1 MUSLIM, SpR.Spl)”

media Koufftas positit durl Katetor buli dawSrethra pada saat
[ [

BENeTCAn

Untub mendiaenass Lclainan avsom et < wlogl Urethrg dan Vi
Menyenujuptan mendndatan@dng iritorm consemn Radiohom

To [hbuat plai [ AR
< Bledus Lontrasiimfukd intlio satcter bl | = 20 80250
| RIESRRIRr di-hiom, fRERRRNasi fmedia LhiMieae
Lol RS (= Ted) Skl dy axnnsid. !
i IR [rOVEkST OB jhgamaswk¥an niedia kenras s@mhil
=X pascd

b, 4. Bilager lutibuatpionclsifaera)

3 Cortin "B

SO Adoeditge Pokya Eadiokeg RS154



§ i
—

RS ISLAM

PROSEDUR
TETAP

[ TUNIAN

| SULTAN AGUNG

PENGERTIAN

| OESOPHAGUS MAAG DUODENUM ( OMD )

i NO. DOKUMEN NUMOHlHﬂWﬂt| HALAMAN -

2{'.':5,-'" EADS2007 | 1 iam 2

|
TANGGAT TERBIT DITETAPKAN ULLH
DIEFKTLR

S Uktober 2007 /ﬁ/fphh

e

DR Dr I RIFKT MUSLIM, SpH.SplT”

Pemeriksaan  radiolugi socso freus, lambung dan  duodenum

dengan y@lasmcminumkan medis kontras posItl { Barium Suliy )

dag” kentras negaufl umuk memper libatkan a5 Tto% vesofazus,

intbung damidoudenti®s beserty kelman-kdlainunnva

Untuk mempetTihakan desotanus, kimbungidan diodenumdan

fhelan-kelainannva

KEBLAKAN

PROSEDUR

Metiverinn dan menandatin. anl inforn consem Radialng

L. Lambung —Duodenum

a. Foup FEA

b I'asten diminta mengzuiam Barum Vang® 1elah dicampur
dengan soda Ay SagFKonerTs | 6.8 air - adérd sar

sata | skemudiameexpose sambibpasiensdisurul’ migne lan

% rEpensl tersehl

c. Prover.
-1 _Alanag

AP Supine agalken ring

- Prone apsk miring

F-d

anifAsus

a. Fow Cerviey]

S0P Akrediizse Pokjs Fadioloy BSISA

magene g —4
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[ b. Pasien diminta minum suspensi Barium agak lebih encer
| (Kontras dan air 1 : 1)

|' c. DProveksi:
| AP full filling

| - Obligue dx-sn & Lateral hils perlu

| UNTT TERKATI .: Unit Perawatan -

S0P Akieling Pokja Radicke REISA
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7B, COLON IN LOOP

| |
|| g TND.DGKHMEN: NOMOR REVIST: | HALAMAN: |

RS ISLAM | . R .
| 24 RAT 2007 Ldari 2
Ji SULTAN AGUNG | SIRAM L] A

PROSEDUR | TANGGAL [ERBIT DITETAPKAN O EH
TETAP ' MREKTUR

5 (eober 2007 {
il /f)}" . |

e —— | 5
PE. Dr.H RIFKEI MUSLIM, SpB.SpU

PENGERTIAN Pemeriksaangsadialegls ysusbosagdengan mumasuskan medix
konirud pesitif { untuk single kontrds | dan madia kontras pesuf &
gogatif (untuk double Kontras) meialgsanus utitile e mperlinatkan

keiainun-kelaimantyd

TLHUANR Uniuk mefperiihatkan Anatomi-hais besde ( Kodon Asefulens,
Lotmn AN Ve suE, woloa iiescendens, rekoerfidanest emiaid™

bescflz kelainan-kilSs@anmyd

KEBITARAN Fferit ctujul dan mEman ditan 2o ni {ormrconsemn Radinlog

PROSEDLE Teknik Pemeriksaan
Cre = Unok single Konraes | bagian Barim twrhadap k- 0 Bagan
#yy — dewasa

11

! A ntulEdoy b kantrast Badian Banumderhadgy 1412 air -
dew sy

¢ Unituk anak-anak 400 600°¢e: dengan perbandingan sama
derpandi atas
+ Untuk bavi menetunakan T clehrix 20 ce (I Telebnx

I| | [0 e Mall )

I, Cabuat foto polos abdomen ( FTA )

i _ . : .
[ 7 Pasen disuruh ndur miring membelakangn pasang saiciery

GO AdTediaa Fokja Radislo K5I5A
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dan balon kateter. kemudian masukkan Barium Sulfat 800-

1000 e (single kontras) atau 600-500 co Barium dan 200-
400 cc udara (double kontras) atau kontras terlihat sampai
kolon sscendens, kemudian pasien disuruh miring ke kanan
dan kir beberapa kali

Foto full filling

Lt

| 4. Untuk memperhihatkan massa dapat dibuat proyeksi abligue

dan lareral
5. Fuo PEF

Umnit Perawaran

[UNIT TERK AT

SR A krediany Pokja Fadiolog: RSISA



F r_?'_-'" o008 ' APPENDICOGRAM
ey | —

| i

[ RS ISLAM o

| SARATIS 2007
SULTAN AGUNG | Z207/RAT,

PROSEDUR TANGOGAL [ERRIT |

3 {Metober 2007

[PENGERTIAN 1

MeminErkan  rmeds

| THTUAN ' lie

KERITARAS

Mensetwuplan men

PROSEINTR : -
Feknik Pemeriksaan

daiphligue kanin

UNIT TRRKAIT W Wy Delwatan -

o

SO Ak rewliasr Pok g Radiadias LETREN

Pemetiksaan_radioled?s fppen el usus hunm

Kontras positil ( Dag@m  Solfs

s - NO. DOKUMEN : | NOMOR [{E\.-’ISL:‘ HALAMAN

| dar 1

IMTETAPEAN OLFH -
TETAP DIRCKTUR

-

.
BE. D H RIFKI MUSLIM, SpB.Spt1™

=

b denoar

memperlihatkananatom appendix beerta & el unahRelamannya
uftuk nemperiinatkan apperidix dan kglamnanskelainangy o

andatangan inform consern Radiolo 2

' 2 sendek mak T himiumldieneetkan menizds |

L. Enbuatiohe palos sbdoman (A Vesbah i i

T B T

Dua belas jan sctedah ninu hontras dibuar toro ull filhin
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S0P Akreditas) Pokga Redioon HSI5A

. Lampu penerangan ( halogen )

3
4. Betadine

h

. Media kontras positt

PERSIAPAN PENDERITA

1. Pemeriksaan dilukukan pada han ke 10 14 dihitung dan
HPHT { Han Pertama llaid terakhir )
Sampar pemeriksaan  dilakukan, pasien tdax boleh
berhubungsn senggama ( COUS )

TEKNIK PEMERIKSAAN

[. Fetopolos

Y Penderita berbagiig dengan posist Lithotoml

3. Stenikansdfcrah ponelElssestemna dengan betadine

4 Mlasurkan spekuium

n
S
~
by
¥
L
=
-t
A
i
oL
B
=
=
r'J
=
L7
o
(44
i
(91
(=
L]
2
=
1
=
'I":
i
=

kassqalin hetading

1. Sonde unmok ek, arah tleks din dalamgya cavum

uteri

Cervix dtepit denpandus bosh portioftang . 1enaguium di

sebteh i dad katan

¢ Kagula dibubunzkan depganispuit, 20 ot yang 1wkl berisi
kontras positl, wung kanulg dipasang konus | dengan
ukuran yane scseai ( Ropuskeet ok pasien yvanghelum
pernah melamrkanekonus besar yatuk veng sudah pernah
mefturkdn ), dimasukkan ddlam ‘estcwnodiar extemna.
Kanula dan portiotadn, diliksast sedemikign rupa, kontras
siap dimasukkan dan dilakukan pemaottesin

G kR pomotrctan ada 2 ua
d. Fluoroskop
b Nan flusroskopt

L Proveksi
a  Proveksi AP Pelvic




baiw dvhn il

[
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b. Proyeksi oblique pelvic
c. Proyeksi tambahan : lateral pelvic

UNIT TERKAIT

SOE Akredilasi Pokja Fadologr RAI5A




ARTERIOGRAFL

NO. DOKUMEN : NOMOR REVISL: HALAMAN .

RS ISLAM 26T RADS2OOT 1 dan 5

CSULTAN AGUNG :

PROSEDL R TANGGAL TERRBI DITETAPKAN OLEH
TETAP IMEEERTLIE:

5 Oktobar 20407 P
| ) AT

PR, Dr, H RIFKI MUSLIM, fapﬁ.a'plfl?

fr=—i z : = —git .
I PENGERTLIAN Pemeriksuan aaerogra i dil-Wpeaieriksaan pembulub darah

arter gfepan menugunakan zat koniras, dda Beknik dasar, yaim
[ Pinesi jarum perkutan | pereutancios needlpurietic )
7 Kateterisasi aiftn peckitan | porelaneuns arievia!

Euarneref=zaingn |

FLIUAN Memptrliliatkan pembulutidanah aren

REBITARKAN Mervetnjul dan menandi 2 igantntorm conser Radiologi

PROMSEDLH A. PERSIAPAN PASIEN, Al AT & BATTAN
1 Pengi@nan.l e

Prin tertules dari pasien atau keluarga

B Pasien dipuasakan-seiak malyfl ban. terytamy bila
| I e i uakananesiest urnp
¢ Apabtia pmmsiedifikukan i dacoh fguinal untuk f
mielakukan antsepsi di daerah tersebut mumbut pubis

Farus Bocukur habis ataupe Bila dilakukan di daerah |

axilaris, “fitkeusk haryi dicukur habis I.

'II d¢ Dua jam sehelum  pemenksaan  Sherikan obat |
- .

penenang, sep suntikan diazepam sehanyak 10 mayg.

-

W Akreditas: Polga Badwnhwo RSIEA



2. Persiapan Alat & Bahan .

d.

B.  TEKNIKPEMERIKSAAN

SOP Akrecias: Pokia Hadiokogr H5I%A

Pungsi perkutan dengan jarum
- Jarum pungsi seldinger  atau abbocgrh, untuk
dewasz no. 18, anak-anak no. 20

- Tube plastik transparan untuk  menghubungkan

Jarum dengan spuit

- Konektor

- Spuit 205 nel, 10 ml, 20ml, 54 ml

- kontrzas positif

- NuCl .

Katetensas: perhuan

=olariit puniest seldiRpersatan afbocani; Moo T8 atan
[

- Buid penunton { gaideiiiee ) Noo 2 Batan 34

- Hateter denpan wun®slurus atau bemakok, selekuf
ataykomi selekil

- SpimdRie . Uk S0 ml
Fonmas posit

— e O s T i as

[ilakukan undaken@sepsis atau antsepsis dengan jodium
atau-betadine pada daerah pungs:
[Disungikkan-anéstest-iokal pXiiokain / dellakain ), pada

dazrall punksy, kemudwan jarum  seldigeor ¢ abbocath |

dissub¥ag . setelah masuke” mandfimodigahut, dan _';arum.l_
ditarik  perlahan-lahan kemodian dihubun, 10 dengan

b plasiik dan konekior 1alu dibilas Na(l |
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SO Akredis Pokja Radickop RS1SA

3. Penyuntikan konrras :

i) Hipervask ulurisasi i berkerubang dan

Untuk Arteriografi kaki ( Femoral ). pungsi jarum |
perkutan bila hanya satu sisi { kaki ), dan kateterisasi |
transfemoral. bila kedua kaki vang diperiksa

Fila satu kaki, kontras disuntikkan 30 ml dun

pengambidan fite dilakukan pada mejs pemeriksaan

dengan foro Pelvis. Fermur, Cruris dan Pedis 1

Armeriograll Brakhial ( tangan ), pungsi perkun

pada daerah axilla, konmiras disentikkan 20 - 30 mi.

* Henal Foto

Untuk piem/3igtasc aren dini

L Untubemenilar fase.amen i ( fase parenkim |

c. Ungukinendlai wase venosus

Pada fase Arteri. dapar dinilai :

M. Dikotvinigrabang-cabang dreei di'lddlam organ,
ipabila drketan:i e rampurdsi dtau tedadiokusi |
peasuesnbifEn ) pada anen terseho

Verubabin xafibes ‘kaliber amer) dameandriutsma
SaETT U abang-cabRae vane kel mengalam
perubation secass 'Sslematis, vaitu makin Jama
Biimeter  makin omengeci| | Apabila | terjadi
perubshan diameler ndak wratur, menumiukkan

suap infuksi pada organ tefsebut

berfambahnya pembululi-pembalgh darah aner
vang dischabkan oleh adasya kelzinan infeks
pide “erganterschul | dan neovaskularisssi |
tmbulnys vaskularisas: pamlogik  ang haru, §

terjadi akibat adanys mwmor - biasznye ganas, H'

pada ergan tersebut | l|
|
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| 4). Pembuluh arep trreguler dan berkelok-kelak,

| hiusanya menunjukkan adanya infeks; pada urgan
| terscbut ( Ginjal ). benryk sepertl sekrup pada |
cabang-cabang arter; intrahepatic dapat ditemui
pada kasus sirosis hati
. 2). Pendorongan aren, biisanva terjadi karens adanya
tumer yang mendoron aneri-arter| tersehur ke :
seamping, Pada  tymaor Jmak.  seperti kista, |
pembuluh-pembuluh darah terdorong ke saimping.

Pada tumer ganas, selain pembwluh darah vang §

terdoragin hie sampmg, tampak pula
T | ol o ™ | S} +
netvaskulansasepady beherapa tempa

0). Fistelynemo-senosus. pada (158 ariery| tampak
mendadak oadanve rambaran-gambarsn  vena,
Lambaran tersebur depat wjadi kurena trauma,
me  FOTask A/eTivi-venos s, Han U Fendy

ner subkapsuler SCdrdy  nopmal  Jader
subkapsiior, odak ters; kontrasy pash Knafllisic
ROnst e e SelEMintek s1 deRi kapsul dpany
fTEnn, 21en subkapsuler lampak berkembang dan ||
Blasanya.  berkeloh -kelok Gdi mengalang
mperviskolarisas;

, ! % Kalsifikasr+dan gambargfl  tak  berafysan i

| reguiaritas b dindingdfira aray arten ganiburan

I menunjukkan 4danys aortiiy atau arterins, |
anenosxlerosis pada aneri'dag aortn

7). Anengsma ipclebarn seternpar pada arter] / aorta)

b. Pada fase arteriyl lanjut ( fase parenkim s lapat

“inilai -

| . L) Pembuluh arter L'ahung-caf_:ang ke l
| | 2). Gambarun parenkim frgan vang dipendarah; L

AU Aoty Fokja Radology RS54



SO A kredrtag Fokpr Hadeolopi RS1SA

[UNIT TERRAIT | Ot Perwwmn. —— e— —— ——

3). Tumpukan konrras ( contras pooling ), vang mana

kadang-kadang pambaran im Sangat luas sepert

gambaran danau

4], Defek vang luas dan tak beratursn

¢. Pada fase venosus, dapat dinilaj :

L. Gambaran vena dan orpan tersehur

2} Gambarn veny yang patolopik, seperti wvena

berkclok-kelok, kalateral, trombosis pada vena.
dli




= ‘ NO.DOKUMEN: | NOMORREVISI: | HALAMAN:

’7 BN i VENOGRAFI

| SULTAN AGUNG : |

PROSEDUR TANGGAL TERBIT ‘ " DITETAPEKAN OLEH
TETAF DIEEKTLIR

| 4 Olgober 2007 //“.f/:f‘ ) =

— L

DR D H, RIFKI MUSTIM, SpB.SpUT

| PEMNGERTIAN Disebut jugidensanlebé 2raf] ddalah pepiernksaan pembuluh

| = L ; i I

' Jarah L@lk { vena ) denpan menyuntikan zatkomims ke dalam
vena tersebul

[ EUSUAN T Memperiibsikag :mt-:::::uﬁémh;wu": Aarah halik dan kelainan-

Kilammannyd

KFBIIARAM Menvetu dan miénandatin@antnform consci Radioloz

PROSEDLIR 1. Phlebourafl ERstremitas Bawah
leknig Momenks:
a0 Kaki vang akzn diperiksa doendam alr panas Eira=-Kug LU
mienil
E B Dilkukan penpikatan=di ams matd kiki dengen karet
glastis, agar vena=vema-punggungkaki terlihal
¢ % Dilakukan undaBs28psis dan anusepdigd pada Jacrah
punggung kaki

4. LpeREIRwin Fpcedle no, 22-27 @ik ukan pungsi salah satu

vena interfalangea aiawwena-vens pada punggung kakl

lkatan di atas mata kaki dike._ksi, selungga dapat)

#7)

menghambat  vena-vena superfisialis, (@1apl vena-vend

profunda dapat tenist baik.

L = B . — R — e —

SO Akreditas: Pokga Radobo HAI8A
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——

f Posisi pemotretan @ kaki pasien dipotret miring dengan

sudut + 0% - 45", pasien dJapat dipotret di meja
|
| pemeriksaan yang dimiringkan atau dengan posisi pasien |

berdiri. kaki dimiringkan 30" 45"

|
g. Peayuntikan dilakukan dengan kecepatan biasa sebanyak = Il
I 4D'EE-D (L |

h. Tosisi pemotretan dilakukan

(1), Peneikatan di atas matd kaki :
1), Tungkai hawah, A P-Lateral
by, Liutut bawah, AP-Lat
1 Tungkui amsy AR-1.at
djy Draerah tnguinal AP
(2 )/ Penpikatan di atas mali kaki dibitka 5
a), Tunukai bawah, AP-Lateral
B Lttt bawahs AP Lat
¢). Tunykal s, AR-Lat
3 Phlchosrali Ekstremitas Atas | Tangzan |}
[aknik
U akuka i peneikilan di ASaniu s ragio-karpal
b Didontikian O0-30 ml konEas miclatui salah saw yama O
pungEung tangan
¢ 'Dilakuken pemaotreran pada o
a)Tanpgan, AP-Gblik
b) [.efipan bewah AD-Lat
). Siku, s P-Lat
d). Lenean atas, AP-Lat
o1 Aksila
3. Phiebografi Pelvis

Teknik
a) Nilakukan pungst di daerah ing nal pada vena illiaka)

akelerna cx-sn dengan teknik Seldinger atau dengdn |

L I O = )

SO Akraditrs Pokpa Radasios RESISA
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' Abbocath
b) Secara bersamaan disuntik 40 ml kontras { masing-masing §
| 20 mi ) pada vena illiaka eksterna

|
¢) Pemotretan dilakukan dengan serial foto l

| d) Pada waktu pemotretan, pasien disuruh mengedan agar

' kantras tertahan pada daerah pelvis ‘

I‘ « Cambaran patologik yang mungkin terjadi : .

‘ | [). Penyempitan vena, dinding vena iregruler,

Ii kaleifikasi, hipervaskulansas: vena, biasanva '

dischabkan karcna Hebhitis

| 31 Trombus dalzm vena, tampak pambaran radivlusen
berbentuk garis atuu defek tak beraturan di dalam

' vEna

31 Pényumbatan vena, fampak dmpuiasi pada vens
dengdi turibmmya kolawrsl padayena teTsehul

# VapiSesaita ovarikosts, tdmpak felgharan dan
erkelok keloknya vena setempat
[neu s sl kamp vena. pada keadwsn dif gmana
Jamas, ofl - 1emebut-ndak  boleh dtemsi] ¥oniTas
perm it kontres dapit memasukinyy

B A ucnrema vens. mpak pelcharan setempal yang

i perbertuk simetds dan  dinding vens yand
meyEnpal aneunsma

7). Defek pada vena, bissanyh karena tekanan massa

dar luar

h':\'lT TER KAl Linw Perawatan

SOP A kroiicas Poksa Radiolin RAlaa
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PERSIAPAN PASIEN PEMFERIKSAAN FPA Uy ‘

|

No Dokumen No Revisi | Ilalaman .'

2649 /RAD /2007 - | 1/1 ‘

| | DITELAPKAN OLEH |
; | TANGGAL TERBIT KTUR

" Prosedur Tetap A
‘ 5 Olktoher 2007 iy
Prof.Dr.dr.H.Rifki Muslim, 5p.B, 5p.U |

—

| Pengertian |+ | Adalah penatalaksanaan persiapan pasien tniuk pemeriksaan radiografi |
| FPA UTV (Foto Polos Abdomen Urografi Intra Venw) pada Tractus
Lirinarius.

Tujuan o | Vlptek meibersiisbi daerah abdomen dird ketoran/fecal material agar
dihasilkan kafalitas citra radiogral vang optimal, sghingea diperoleh nilai

‘ nforhastdiagnosiic vang #fisich dalam rangha pencakan diagnosis suatu |

| pestahit di lraghiss | canariihes

Roebijakan : gPepyampaian farmasi  persiapan . pasier peneriksa:n  FFA LITY
il disautpaikan hepads pasicn @lelt puoiugas radinlogl, perdwdt IRIA atau
porawal [RNA.
I T S SN
—l:|_ | Hari sebeluiy pemeTiksaan.
Beasedur . droema separtd R Al Tavebsae,
| 7 Maban edaitenakhi jam 1S O0WIE empat gam Lemudign setelal |
rnakan nalansa i peda.g w200 WIR pasicn minum Pleolax orad |
(56 1__4hkuu'sesua__; tetgan resep dukter).
setelah itu pasien tidak holeh rmiakan, merokok ataupun banyahk bieass
I Agar pasien tidak dehidrasi (kekuranosn catran whul] maka pasien 5
diperboldilan bamyak mingm (& putih/icli manis)
P e Subuitfpag) Sarimed vt pada  jam (040U mesithkan  Duleolax
sipesitonia 2 butfrke datam anusddubur] |
Jika'perut pasten sudah bereily dari feces kotoran fperut pasien sudah
[ | ridak terasa mulas |2gi), makdpasicn langsung Jdutang ke Bagian
Radioligy, dalamy  keadaan masih_piasa makan  untuk i libukan
pencriksaan FPA LY

pasicn. makan makasan yas mudah

[

-

' | | Cut s - Tidak perlu dilshukan persiapan pasien scl.wgatmana tersebut di mias
untrk pasien dilam keadasn khusus, mooiya emerpency/Cite

- Penatalaksanaan persiapan pasien dapat disesuaikan dengan kondis:
pasien/advice dokter spesialis urologi

— o |

[
Unit Terkait Rawat Jalan, 1GD, Rawat [nap. 1C1

SO5P Akreditasi Radinlogi RETSA
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|
PERSIAPAN PASIEN PEMERIKSAAN (JMD !
w, ; £ 1 Mo Dokumen | No Revisi Halaman |
E‘\@_‘ i ’g' 270/RAD/ 2007 ' - 1/1
_ |
= DITETAPKAN OLLEII
| Brosedur Tetap | TANGGAL TERRBIT : /p’ KTUR
it | 5 Oktober 2007 - 4
Frof.Drd e TR Mushio, Sp.B, Sp.L
- ! ! -
[ [
| Pengertian | ¢ Adalah penatalaksanaan persigpan pasien untuk pemeriksaan radiourah

OMD ( Oesofagmus Maay Duodenum) pada Tractus DlLLb-LtHh

i']'ujua" | : | Agar daeral Oesophages, Maagidan Duodenum erhebas dan material
- vang daparmenganggu-gambaran radiogral dan  dihasilkan kualitas citra

radiogral vang optimal sehingga diperoleh nili, informasi diagnostie vang
4

efisien-talam ranghka penegakan' diagnosis sustu penvakit di [ractus

Dt v s

kebhijakan :  Penyvampatan/ informast peTsiapay pasien pemgnikSaan OMD disempaikan
hepada pagicn aleh petogss sadiglogi. perawat TRIA atau pergwal TR™ A

Prosedur | & Pasien tahan makan4S 6 o sebelumpemerins:can OMEY diiaksanakan,

Unit Terkait : | Havat Jalan, IGD. Rawat Inap (€U
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PERSIAPAN PASIEN PEMFERIKSAAN COLON INLOOP

No Dokumen . Mo Revisi Halaman
271/RAD/2007 | = 141
B ! DITETAPKAN OLEH
 aSARE TANGGAT TERBIT /D.%T;K“-“
il | s Oktober 2007 r) ~

Prof.Dr.de. H.Rifki Muslim, Sp.H, Spt!

Pengertian .| Adalah penatalaksanaan persiapan pasien uniuk pemeriksaan radiografi
| Colon Inloop pada [ractus Digestivus,

Tujuan + | Untuk membersihban dagrslyfeblomen dan kotoran/fecal matertal agar
dihasilkan kualitaseitra_radiopral ) afe-optimal sehingga diperoleh nilai
informasi dhagfiostic vang olisien dalam rangKa.pépegakan diagnosis suaty
penyakit didaecrah Colon peda Tradws Digestivus,

kehijukan <1 Penvampuisn informasy persiapan pasien pemeriksasn Colon huloop |
J' = i F P ]'

disampaikas’ hepada pesien eleh petugasradiologr, perapat [R1A atau
! peritwil TR A
P2 (Perut pasien mutlaléharus bersifidar fecal material )

diceimna sepertl, S2AF-80ar A0 Blbir

tahan malagert Wi o W AB . empat jem kemudian setelih
makan malapesaing pocda oo 22 00088 pasien mimum Dylgolax oral

| Prosedur

(58 rableusesi: e resE T Hoktap)

i 3, Serélah itu pasien lidak bolelmakan. merokok araupun banyvdk bicars
Agar . pasicn tidak dchidrasi (kekurangan cairan whuhpmaky pasien
i diperbolehkan banyah numuni_(air putih/teh manis).

4, Subth/paii lerinyae yaifu pada jam @100 “masukkan  Duleolax
supositoria Phuti ke dalant anus {dubue)

5. dika perud pasicn sudall bersihedari feceshotoran{perut pasien sudal

tdahl terasa mulas lag). maka, pasien langsupgdfdatang ke Ragian

Radiologi  dalum keadaan masth  puasa.makan  umink dilakokan

pemeriksaan Coton Inloop

[ 1Tnit Terkait | Rawat Jalan 1GT). Rawat Inap. [CU

| | |1 han sebelum pemertksaan, pasicn mukan makanan yang mudah

S0P tkreditas Radizleg S5I5A
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j{{f’“ ‘ PERSIAPAN PASIEN PEMERIKSAAN ULTRASONOGRAFI |
AT HEPATOBILLIER

-"-'-’ﬁ'r. ¥ |
LA “Ely No Dokumen MNo Rewvisi Halaman
Al T . :
N 272/RAD/2007 - L !
e o g |
DITETAPKAN OLEH
ey Loy NJREKTU
VO = TANGGAL TERBI , //% UR
s o ] . - | T
P 5 Oktober 2007 ; ; ~
[ - = (k,
I Prof.Dr.dr L Rifki Muslim, Sp.B, Sp.U
Pengertian . | Adalah penatalaksanaan persiapan pasien untpk  pemeriksaan  USG
|| {Uhrssonografi) pada sisterm Hepatohiller.
Tujuan o | Untuk mendapatkan kuafitas ¢ilrs wanbar USG vang optimal sehingga |
diperoleh nifai intarmasi diagnostic yangeehisiedaiam rangka penegaban |
L diagnosisisuatu penyshit pada sistem | fepatobillicr,
kehijakan | Penyampaisn i s persiapin pasivn pemnt hsaan Ukl |
(Flirasonografiy” siatem Jepatabiher disampatkag kepada pasien oleh
pefinnss radigloz s, perawarIRIA a0 porawat TRINA.
|
1 Pasien puasa 4 - 6 jam sebeélum pemeriksaan dilakukan
Prosedur 1 Usus! dibersihiban @8fr matepah maupun sisd fackal pd@ra yang

berlehibian

it Terkait | Rawat Jalan, 1GD, Rawat dnap. 10U
N

S0P Areditasi Radiologi RS15A
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PERSIAPAN FASII:'.I:-'. PEMERIKSAAN ULTRASONOGRAFI

Prosedur Tetap

Pengertian

No Dokumen
273/RAD/S 2007

TANGGAL TERBIT

5 Olrober 2007

Tujuan

Acddalah

penatalaksanaan

I"rof.Drdr.HUORitki Musling, Sp.B, Sp.U

SISTEM UROPOETIKA

No Revisi I Halaman
- | 11
BTETAPKAN OLEI |

/}R.EKTUR
iy

persiapan

{Ultrasonografl) pada sistem uropetika.

prasien

untuk  pemeriksaan

¥

USG |

Untuk mendapatkan hualitas’ carasgambar USG yang optinal sclungga
_ . ol = a i |
diperoleh nilai inforuase diagnosticvang elisien dalam ranpha penezakan

dizenosissulty penvakit pada sistem wropetika

kebijakan

Prosedur

Unit Terksa. -

Pemyanipalan

i TOErTas]

| Pﬂﬁi\.‘]’l

LT | A

putzh

e s 1A i

34

pelas sofenealy  |am

|1ii‘3ll..‘l'|

pemaiiksaan (v esika upmnasra diapayvakan terisi panuh)

S0P Akreditasi Hadiologt RS 5A

[ ¢ | Rawat Jalan, |GLY, Ravwar Imip. 101

pemeriksaan

UsG

(L' lfrasonografip&fstem wiopeika disamparkan Kepada pasien olch putugas

radiologt; pesdwal IR AL sifia perinat IRN A,

sghelum

| 2 Vs borsil daresisa Baekal moteciabmsaipn udara yang berledihan.
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'ERSIAFAN PASIEN PEMERIKSAAN ULTRASONOQGRAFI
GYNECOLOY OHSTETRY
No Dokumen | Nuo Revisi | Halaman

274/ RADS 2007 ‘ i Ei

| | DITETAPKAN OLFH
Ry e e KTUR
TANGGAL TERBI }gu
o o
Prosedur Tetap 3 Oktober 2007 ‘ . .L;
| ProfDrdr.H.Rifki Muslim, Sp.i, Sp.L 9
= ' i

| Pensertian : | Adalah  penaraleksanaan  persispan pasien  untuk  pemeriksazn USG
(1Nirssonografi ) pada gynecologv ohstetry.

Tujuan : | Untuk mendapathan hoalitas urasgambar USG yang optimal sehingea
diperolel witiiinformasi diagnostc vang etisiciedslam rangka penegakan |
diaanoses suatu penyahit pada pyvnecology obstetrw

[ ]
Kebijukan : | 'enr¥ampaian infaraiasi persiapan pasicn pemer thauan LIS

(F hasonograf S oyvneculogy ebsterry dismppaikan kepada pitsien olel
petgas Tradiglosi. peravat IRIAL peiaval TRRA -dran hidim 1RJA da

TRMN A

I 1. Pasien de: pan usid Kebumilan Kurang dari 3 Bulag harus minus air
putifl 3-4 pelds satenpsh jan sebelum penieriksaan

Frisedur
v Pasien dengdn Usie kehamdan fobel dan o Rulan tidak dllianuskean

‘ e @ic pubih Sepei-padano |

b _117__‘_ ]

Unit Terkait | Rawat Jalany JGD. Rawat Inap, 1C1)

SOP Akreditms Hadiologi RS[SA
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| A | PERSIAPAN PASIEN PEMERIKSAAN HSG |
| AR (HISTEROSALFINGOGRAFI) |
ooy 3 4 /—1} 'é -I i =
W3 ¥ | No Dokumen | No Revisi | Halaman |
‘ I.'-I-\'H._E:' .15.'-_6;_.-" :I'I.I. | 2 :l‘ 5 ,u'll R .Iﬁ| D .Jlr ? ':I 'I-:I Ill - |I l II.I ]'

i .' ] DITETAPKAN OLEI |

| | g v
- Te TANGGAL TERBIT | mF\.KuJR |
| rosedur Tetap | SOk 2007 :

| ProfDr.dr.H.Rifki Muslim, Sp.B, $p.1 <
- ) 1
Pengertian ¢ | Adalah  penatalaksanaan  persiapan pasien untuk  pemeriksaan  sistem

reproduksi u_smiz_a.__ -

| Tujuan 1| Uintuk mendapatkan  kualitad “eira radiogral’ wvang  optinal sehinggn
diperaleh milaiinfummasi-diagnosiie vangetisic dalam rangha penegakan

diagnusis suatu penyakil pada sistem repraduksl wamia.

Kebijakan ¢ Peavampaian informase persiapan pasien. pemeriksaan HSG disampaikan |
kepada pasien olebpetugas radislogi, peraw IRIA. atau prerdsvat IRN A
|
i VlPenwriksaan HSG dilskukar pada hari ke 10-1404r] HPHT [ Hari
f Sar i i . arafdiit
}"r'nﬂi:f_iur ® | F erlams J Irid I l:..u:..l‘\.]:l.] i
Jonamparpene ‘ksaan dilahuban pasien ndak boleh BErseng i
SR Xl - ey e s - o8 1y
Unit Terkait ;| Rawat Jalan. IGTL Rawar lnap, 101

SUH? Akreditas) Fadiologi K51 54
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TE T m i ST

PERSIAPAN PASIEN FEMP RIK‘EAAN |
CT SCAN KEPALA (BRAIN) KONTRAS

No Dokumen No Revisi Halamaﬁ |
276/RAD/ 2007 | - | 1/1 |
L |
| DITETAPKAN OLEH |
T |
e | TANGGAL TERRIT | DIREKTUR
R 5 Oktober 2007 | // |

| Praf. Hl,dr.li.i{!ﬂu Muslin, 5p.K, Sp.U ‘ll

| Pengertian | +| Adalal penatalaksanaan persiapan pasien untuk pemeriksaan CT Seun
| | kepala (brain) kontras.

" Tujuan ¢ | Untk mendapathan ksl Citry pambar¢il Scan yang optunal sehinpys |
diperolel mila; mrormas: diagnosye yang efisten dala rangka penggakan

diavnosis sum penvahit pada dacrah kepala (brang),

hehijakan s | Penvampailan  inforpyas PErSIApSN  pasitn. pemeriksaan LT Scan kepala
(brain) disampaikan kepasla pasien aleh enirggs radiologh peravwar IRJA,
dlall peranat JRN A

' Prosedur (L Pasien diberikan inform i CRang pemerthsaan (] b ogn.
Meaki  surat fErseririn e kAR e apabila  emgeriksaan
mengeunakanRomras medis
| 3. Perhigsan agau Bends YN IS ngRM galamy g pemenkshal harus
| ditanggalkan
i 4. Unwk pemeriksaan Mang mengounakan oliat konteas medi pasien
| dipersiapkan puass |~.u1‘..iﬁ" lebifi - ram

SO Akreditasi Badia ozt BS1 SA
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| PERSTAPAN PASTEN PEMERIKSAAN |

CT SCAN THHORAX KONTRAS _{
| No Dokumen 1 No Revisi | Halaman
277/RAD/ 2007 | : | 1/1
] | | |
| | | DITETAPKAN OLEN |
TANGGAL TERBIT EKTUR
. Prosedur Tetap £l S
I . 5 Oktober 2007 | e |
| Prof.Dr.dr.H.Rifki Muslim. Sp.B, Ep.ﬁlk-
T o - ]
Pensertian | + | Adalah penatislsksanaan persiapan pasien untuk pemeriksaan O Scan |
— —— 1 | Thomxkomas = . == = S
Tujuan ¢ Untuk mendapatkan kualitds efird gambar ol Sean yang optimal selingea

diperaleh ntlai intormasi diagiostic Vangefivien dalam rancka peilciakan |

diagnosissialh penyakin pada daeral |horas,

Kebijukan : | Penyampaian informast persiapan, pasicispemeriksaan G1 Soun Thorax
disamipaikan kepadi pasien oleh petucis radiologi, perawat IRIA. g1y
peraw ar TR A

—_—— T ——— — —_— N —_— —_— —_—

Prosedur 1 L Pasicn diberihan informast tentan g pemierikanan C1 S
| o Meisi sural - persetujyds tigdakan medis  apahils  panmeriksasn
mengennakan kaitess media
5. Pedhiiasan ataul bemly yamg. |penEaanren Jalanva pemneriksadn Lurs
ditanggalkan (mesesinakan baju Minsus pasici )
| 1. Untuk  pemerksaan mengzunabsn  abat Ramtras.. megiag pasien
dipersiaphan puasa kurang lehil daty jam,

F —_— —_— —_— —_— —_———— —_—— —_— —

- Vnit Terkait ¢ Rawatdalan. 1GTY, Rawat TiapelCl

SOP Akreditasi Radiotagi RSI SA
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| PERSIAPAN PASIEN PEMERIKSA AN ]
| CT SCAN ABDOMEN KONTRAS |

|_ _?u Dokumen i No Hevisi | Halaman _1

| 278/RAD/ 2007 | : 1/ |

' , DITETAPKAN OLEH I

| Drosedur Tetar |  TANGGAL TERBIT | /J}meh”m |
e el | 5 Okiober 2007 s ;

Frof.Dr.dr.HoRim Muslim, Sp.K, spl T

—

|
| Pengertian |+ | Adalsh penatalaksanaan perstapan pasien otk pemeriksaan CT Sean
Abdomen kontras

.
Tujuuan t Untuk mendapatkas Kualita, itra garmhar Sean vany optimal sehinggs |
dipercleh nilaf wdormas diagnostic vang efisicn.dalan rangka penegakan |
bo—mme o | [ iaghiosis St penvakit pada dﬂ_h"hmn e W
Kebijakan o Penysmpaian informast [Persiapan pasien pemeriksasn T Sean Mbdomen
disgmpaikan kepads pasicn olél Petigas radtelogi.rperawat, IRJA, atay
periat TR A
T R 7 el — \ - ¥
Prosedur WL Pasien fahan maken -0 jamichelam pemerik saan
b5 Unfuk Bndikasi inag8a i A0TPMCTL Sath jam seficlunt peligriloaa
| pasien minum <8R - i vane relal tieampur kontray = 4 o
¥ Banyah minuny 4 air putiney
| 4 Pasien diberikam %8s lentangpemeriksaan < T/5carn
[ 5 Mengisi " surat persetujuan  tindakan  medis dpabila  pemerikaan
| | mengeunskan kanirss media
. Perhiasan atag bends Yang menvzaneen jalénya pencriksgan barus |
ditanzgalkan (méngeu fakan bajukhusus pasicn). !
. I
= 1 N e ——— I S = e A e E i . S
|
;l Unit Terkait Rawat lalan, 0GDelawar a1 L !

WP Akreditasi Radiolopi RSISA



PERSIAPAN PASIEN PEMERIKSA AN I
PEMBULI'H DARAT |

e

TANGGAL 1ERRIT

| Prosedur Tetap 5 Oktober 2007 | /'f/."f;}k'“‘--. l

No Dokuinen _|T‘_ No Revisi | Halaman |
279/ BADS 2007 | - | 1/1 i'
e — . ]

|' DITETAPKAN OLFH |
| DIREKTIUR

| s
f ' Prof.Dr.dr H.RifL; Muslin, SpB, Spau

o e, | e e =
! |
| Pengertiun * | Adalal penatalaksanaan PETSIApAL. pasten untuk pemeriksaan radiograf]

L;:nﬂabulﬂhiiarah_._ — A

| Tujuan t Untuk mendapashanetifis lifhs cHrd  radiiarat rang optimal  sehinggy |
diperclel uilaiantormas, disgnastic vanp ¢fisien dalam rungka penegakan
| diagnusis SUL'I_II__FL:'H"..Jlil__l‘liidﬂ_ﬂ_'L:ﬂ]bLi.llh_dﬁﬁlj_ =
| Kebijakan ¢ | Pemvampaian inforpat; PETSERfAN pasicn pemcribdann radiografi pembuluh
' ddral disampaiksan kepadd paaien olsl Petuzds radilogi,, perawat 1KJA
[Tl peratiar BN 4

—_— —_—— —_— p— —_—

| P'rosedur # W Pasren dipuasalang sejak malam foard,
2. Fambit pubig dilo sk hares diCukur fiabi- | lervantang dacral
pungss vang ehan dilakukan
I 3. Pasienidibezi @niniom s lentany pemeriksaarn
[ 4. Mengisi  surss ersclyuan  Umidakan  med)s dpabila  pemeriksaan
menggunskan Konlras media
8¢ Perhiasan Yatan - benda YA meneiEngpy jalanva pemeriksaan harus |
ditangpalksn bWnenppundkan bat: Lhrisus pasieh ). |
' | O Pt jam sebe gy remenksaan diberikan obat penenany ( sepenti |
Prazepam 10 myg | I

} NG B R — ==l 0 — e - -

| oy : o
 Unir Terkait t | Rawat Ialan, [GR, Faw al fuap, 1C1

— —_— e —_— _— —_— —_——— —_— —_— —_— _

SO Akrediigs Radicloo RS SA



. PROSEDUR
TETAP

PENGERTIAN

rUnTAN
(KEBTIAKAN

"PROSEDUR

SO Akredias Pok

PROSEDUR TETAP OPERASIONAL

| PENYUNTIKAN BAHAN KONTRAS RADIOGRAF]
' INTRAVASCULAR

rﬁﬁmﬁﬁm_f NO.REVIST |  HALAMAN

| 280/RAD/ 2007 = | 1/1

[ TANGGAL TERBIT | DITETAPKAN OLEN

| & Uletaber 007 | HREKTUR
. | / ‘m‘;

| Prof DR, gr. Rifki Muslim Sph. gEL'_L

‘eovuntikan bahan kontras media kepada pasien pada pemeriksaun
radiologi yang memeriukambahan kontras

o _!\ieﬁ.lﬁg: hiak-hak pﬂ.ﬁ:rl_ . = ]

| Instals®i R&diologi RS] Sultan Agung Semarang
1 /Pustikan, pasien taluh menamlatangani formulir infoer: concen
ik terlampir padasfdrm i perminaingemern ksaan radjofiyri)

184

|
|
!
i
|
|
I

| Hanke dofer <pesidlis midiolopi vang berwenang menyvuniikkan

Ladtizan kentras radidesf

_ Pemuiniang Medis,
| 4 Pastikar  prosedur Femazukan balian  kontrad rddiourdil telzh
18t peniii, teg aSln s s o rin darerdl miedis
5, Rudiograre dian terint keSchd e un, ~tedis lamn & TETS
dfvenarkad Smelhuban  tudakhn peayutiban, bahan  kompias
radivorafi kepads pasia) N penawasan dik er,

Ja Badiolow; Byl
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